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ada masih menggunakan LKS dari MGMP yang sedikit kegiatan
praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS
IPA terpadu berpendekatan SETS serta peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan LKS IPA terpadu dalam pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development (R & D) yang meliputi beberapa tahapan yaitu: potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain LKS, validasi LKS oleh pakar,
uji coba skala kecil, revisi LKS, uji coba skala besar, revisi LKS, dan
LKS final (berupa LKS yang siap digunakan pada kelas pemakaian).
Faktor yang diteliti adalah kelayakan LKS oleh pakar, angket
tanggapan guru dan siswa tentang keterbacaan LKS, serta peningkatan
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS layak
digunakan dengan memperoleh rata-rata skor > 2,5  dari masing-
masing pakar. Selain itu LKS juga menunjukkan peningkatan hasil
belajar dilihat dari hasil analisis uji N-gain dan uji t yang menyatakan
bahwa rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS IPA terpadu berpendekatan
SETS untuk siswa SMP telah terbukti layak digunakan dalam
pembelajaran, dan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS mampu
meningkatkan hasil belajar siswa

Kata kunci: LKS, IPA Terpadu, pendekatan SETS.

ABSTRACT

Worksheet is one of the media that is used to guide students
in carrying out activities or work, both individuals and groups. Based
on the observation, learning science in schools is not yet integrated,
but it kind of science worksheet used yet integrated. worksheet that
had been there was still using slightly MGMPs worksheet of lab
activities. This study aims to determine the feasibility of an integrated
science worksheet berpendekatan SETS and improving student
learning outcomes by using the worksheet in the integrated science
learning. The research method used is research Research and
Development (R & D) which includes several stages, namely: the
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potential and problems, data collection, design worksheets, worksheets
validation by experts, small scale trials, revision worksheets, large
scale trials, revision worksheet, and the final worksheet (worksheet
that is ready to be used in the classroom use). Factor studied is the
feasibility worksheet by experts, questionnaire responses of teachers
and students about the legibility of the worksheet, as well as improved
learning outcomes. The results showed that viable worksheet used by
gaining an average score of> 2.5 from each expert. In addition
worksheet also showed increased learning outcomes derived from the
analysis of N-gain test and t-test which states that the average learning
outcomes has increased significantly. It can be concluded that the
integrated science worksheet berpendekatan SETS for junior high
school students has been proven feasible to use in learning, and
integrated science worksheet berpendekatan SETS can improve
student learning outcomes. Keywords:

First keyword, Second keyword, Third keyword (Maximum 5
keyword)
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA Terpadu merupakan pendidikan yang menggabungkan,

memadukan dan mengintegrasikan pembelajaran IPA dalam satu kesatuan yang utuh.
Pada pembelajaran IPA Terpadu ini, diharapkan materi-materi IPA yang terpisah-pisah
dalam beberapa bidang studi, yakni Fisika, Kimia, dan Biologi dapat diajarkan secara
terpadu dan menyeluruh dalam satu bidang studi, yaitu IPA Terpadu. Pendidikan IPA
terpadu ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Balitbang, 2007b).

Bidang kajian IPA terpadu ini menjadikan anak memperoleh konsep yang
dipelajari secara holistik dan kebulatan pengetahuan yang utuh. Hakikat IPA itu sendiri
meliputi empat unsur utama yaitu sikap, proses, prod uk, dan aplikasi. Keempat unsur
itu merupakan ciri IPA yang utuh, yang sebenarnya tidak d apat dipisahkan satu sama
lain (Balitbang, 2007b). Namun berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan di
SMPI Al-Ghafuriyah Subaikah pembelajaran IPA yang dilaksanakan belum secara
terpadu. Padahal dengan adanya penerapan pembelajran IPA terpadu diharapkan siswa

benar-benar aktif dalam pembelajaran sains, membuka wawasan teknologi, peduli
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lingkungan dan masyarakat, sehingga siswa dapat menemukan konsep sendiri dan
memahami konsep IPA secara holistik dan terintegrasi. Salah satu cara untuk
mewujudkan pembelajaran IPA terpadu adalah dengan mengembangkan sumber
belajar atau media belajar. Media belajar disini berupa LKS IPA terpadu dengan
pendekatan SETS (science, environment, technology, and society).

LKS SETS sendiri merupakan alat bantu pembelajaran yang disusun dengan
tujuan untuk membuka wawasan siswa supaya tidak buta terhadap teknologi dan
memberikan pandangan kepada siswa tentang keterkaitan masalah IPA yang
berhubungan dengan unsur-unsur SETS. Peranan dalam LKS SETS sebagai alat bantu
pembelajaran untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap masalahmasalah IPA
yang sedang terjadi sehingga memiliki upaya memecahkan masalah, peka terhadap
lingkungan dan masyarakat, serta membuka wawasan teknologi.

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara terbatas kepada beberapa guru
IPA SMPI Al-Ghafuriyah Subaikah, menyatakan bahwa siswa jarang diajak praktik
IPA, dengan alasan waktu yang kurang, sehingga target kurikulum tidak tercapai, dan
akhirnya lebih banyak memberikan materi. Bahan ajar yang digunakan masih
menggunakan buku dari penerbit tertentu, materi IPA yang disajikan dalam buku ajar
tersebut masih terpisah antara masing-masing bidang studi meskipun sudah berlabel
IPA terpadu. Para guru masih menyusun perangkat sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Guru-guru  juga belum pernah melakukan penyusunan perangkat
pembelajaran IPA secara terpadu termasuk LKS. Proses pembelajaran masih
didominasi oleh guru yang cenderung menggunakan metode ceramah, padahal siswa
lebih suka pembelajaran dengan praktikum dan yang mengeksplor dirinya dari pada
diberikan materi saja. Hal ini mengakibatkan Nilai pelajaran IPA yang diperoleh siswa
masih banyak yang dibawah KKM sebelum dilakukan remidi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang penerapan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS

dengan tema pemanasan global untuk siswa SMP. LKS IPA terpadu berpendekatan
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SETS tersebut, diharapkan dapat memberi alternatif dalam pembelajaran, sehingga
proses belajar mengajar akan berjalan lebih optimal, hasil belajar siswa diharapkan
meningkat, serta siswa mampu mencapai pengetahuan yang holistik dan

menyenangkan.

METODE

Pada metodologi penelitian terdapat beberapa bagian : (1) jenis atau desain
penelitian; (2) tempat dan waktu penelitian; (3) populasi dan sampel penelitian; (4)
Teknik dan instrument pengumpulan data penelitian; (5) validitas dan rehabilitas
instrument; dan (6) teknik analisis data. Mencantumkan tabel dan gambar jika ada.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). R&D
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009). Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengembangan dengan metode R&D menurut Sugiyono (2009)
yang sedikit dimodifikasi dalam tahapannya, dan di dalam tahap desain LKS juga
melihat langkah pembuatan atau desain yang diadaptasi dari Devi (2009).

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-Ghafuriyah subaikah dengan alamat
sumbek, desa muncan Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah. Waktu
penelitian ini di laksanakan pada bulan mei 2023. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V11 tahun pelajaran 2023/2023. Pada penelitian ini adalah siswa kelas V11 di SMP
Islam Al-Ghafuriyah subaikah. Dari 20 orang siswa, 5 orang siswa untuk skala kecil,
10 orang siswa untuk skala besar dan 10 orang siswa untuk penerapan.

Pengumpulan data yang digunakan berupa lembar instrumen penilaian pakar,
dan lembar tanggapan dari guru dan siswa, hasil belajar siswa, sedangkan data yang
digunakan berkaitan dengan pembuatan LKS antara lain, silabus (meliputi SK dan
KD), instrumen penelitian dari BSNP, dan buku-buku sumber IPA dan berbagai
informasi mengenai materi yang berkaitan dengan tema pemanasan global yang

nantinya akan digunakan untuk pembuatan LKS IPA terpadu dengan pendekatan
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SETS, kemudian mengumpulkan soal-soal untuk digunakan sebagai bahan kajian
untuk membuat evaluasi.

Untuk Analisis data digunakan instrumen soal Soal tes yang digunakan
berbentuk tes objektif pilihan ganda dan uraian. Analisis perangkat tes dilakukan
dengan menggunakan metode validitas konstruk dan isi. Soal yang telah dibuat
berdasarkan Kisi-kisi soal kemudian divalidasi ahli, selain juga validasi ahli untuk yang
pilihan ganda diuji cobakan kepada siswa untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Uji coba soal terdiri dari 30 soal yang dilakukan
pada kelas V111 sebanyak 20 siswa. Setelah dilakukan analisis, diambil 20 soal sebagai

soal pre-test dan posttest

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penyusunan LKS dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis sehingga
dapat memudahkan siswa dalam belajar. baik digunakan sebagai bahan ajar mandiri
maupun digunakan sebagai media pembelajaran yang digunakan secara bersama
dengan sumber belajar lain dalam proses pembelajaran. penentuan tema dan strategi
penyampaian isi pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan Kkurikulum dan
mempertimbangkan kebutuhan/ karakteristik siswa, yang dalam hal ini siswa
menginginkan dalam pembelajaran IPA agar lebih diberikan atau dilakukan praktikum,
sehingga pada penelitian ini dilakukan pengembangan LKS, yang berisi kegiatan
praktikum dan diskusi, hal ini juga agar tidak hanya aspek kognitif siswa saja yang
berkembang, tetapi juga melatih aspek afektif dan psikomotorik siswa sehingga siswa
dapat belajar dengan melakukan (learning by doing).

Hasil penelitian Fatimah (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika realistik dengan menggunakan LKS efektif digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar matematika bagi siswa kelas V semester Il di SD N
Salaman 1 Kabupaten Magelang. Hasil penelitian Sari, dkk (2013) menunjukkan

bahwa pembelajaran IPA dengan LKS sebagai penunjang media virtual PhET untuk
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melatih keterampilan proses pada materi hukum Archimedes dapat tercapai hasil
belajar kognititf produk dan keteramilan proses serta siswa merespons positif.

Pengembangan LKS IPA terpadu berpendekataan SETS yang dilakukan dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh LKS yang layak dan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam penerapan pembelajaran. LKS yang layak dapat diperoleh
melalui tahapan-tahapan dalam proses pengembangan R and D. LKS vyang
dikembangkan ini, berbeda dengan LKS IPA yang lain karena LKS ini dikembangkan
menggunakan pendekatan SETS dimana siswa dalam pembelajaran akan diajak
merenungkan, menafsirkan dan mencari solusi untuk masalah yang dihadapi oleh
siswa tidak hanya di kelas sains, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari mereka
seperti keterlibatan lingkungan, masyarakat dan teknologi, sehingga menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan melatih memecahkan masalah secara kompleks,
dengan SETS ini juga dapat membuat siswa mengerti unsur-unsur utama SETS serta
keterkaitan antar unsur tersebut pada saat mempelajari IPA.

Hasil penelitian Wijayanti (2013) menunjukkan bahwa Penelitian ini
memberikan beberapa hasil, meliputi perangkat pembelajaran berbasis masalah
bervisi SETS pada kompetensi terkait larutan penyangga yang dikembangkan valid
dengan rata-rata 3,69, adanya peningkatan keterampilan proses sains dengan rata-rata
klasikal 77 dengan peningkatan tertinggi pada aspek mengamati dengan n-Gain 0,96,
adanya peningkatan penguasaan konsep siswa dengan rata-rata klasikal 76, dan 24
dari 31 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan KKM > 75, rata-rata ketercapaian
aktivitas siswa secara klasikal adalah 94 serta siswa memberikan respon positif.

Hasil penelitian lain dari Ajeng (2013) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran menggunakan pendekatan SETS dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 Karanganyar pada materi asam, basa, dan
garam. Dalam proses penyusunan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS, dibutuhkan
beberapa cara/strategi untuk membuat LKS menjadi menyenangkan sehingga dapat

mengundang minat baca siswa dan siswa termotivasi mengikuti proses pembelajaran.
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Beberapa cara tersebut antara lain dengan mendesain LKS menggunakan tampilan
warna-warna yang menarik.

Hasil penelitian Kawuryan dan Raharjo (2012) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan membaca anak sebelum diberikan stimulus visual dengan
setelah diberi stimulus visual pada anak disleksia. Hal ini berarti bahwa media visual
(tampilan warna atau gambar) dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat dan memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata. Pengembangan penelitian ini adalah
pengembangan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS pada tema pemanasan global.
pada penelitian pengembangan LKS IPA terpadu yang dibuat terdiri dari tiga bagian
yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup, yang masing-masing bagian sudah
dijelaskan dalam sub hasil bidang kajian IPA, keterpaduan yang diambil disini yaitu
bidang kajian Biologi dan bidang kajian Kimia.

Tema pemanasan global relevan dengan isu yang sedang diperbincangkan juga
menjadi isu internasional, hal ini mampumemberikan wawasan bagi siswa,
pengambilan tema juga disesuikan dengan SK dan KD yang diambil, Tema tersebut
merupakan tema yang membahas tentang konsep-konsep IPA dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat menarik siswa untuk mempelajarinya. LKS juga dibuat dengan
sebaik mungkin agar materi maupun kegiatan yang disampaikan jelas dan mudah
dipahami siswa, serta mencantumkan SK, KD, dan indikator yang akan dipelajari siswa
sehingga siswa mudah dalam proses pembelajaran. LKS juga dilengakapi dengan
gambar yang relevan, info sains, bagan SETS, jelajah internet, yang disesuaikan dengan
materi supaya pesan tersampaikan, sehingga LKS dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa, kreatifitas siswa, interaksi siswa, motivasi dan komunikasi/ keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Kegiatan percobaan dan diskusi dalam LKS juga dapat
mengembangkan kecakapan sosial dan vokasional siswa untuk berinteraksi/

bekerjasama dengan
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Tanggapan Guru Terhadap LKS IPA Terpadu

Tanggapan guru IPA pada uji coba skala kecil maupun uji skala besar terhadap
LKS IPA terpadu berpendekatan SETS pada tema pemanasan global, diketahui
penggunaan LKS ditanggapi sangat baik oleh guru IPA SMP Islam Al-Ghafuriyah
subaikah. Hal ini dikarenakan selain sudah mengalami proses bimbingan juga sudah
melalui penilaian pakar, dan tahap revisi dari saran-saran yang diberikan pakar,
sehingga saat penilaian angket kepada guru, guru memberikan penilaian yang sangat
baik, dalam hal ini menunjukkan bahwa guru IPA SMP Islam Al-Ghafuriyah subaikah
merespon LKS IPA terpadu berpendekatan SETS dengan baik. Menurut tanggapan
guru, LKS yang dikembangkan secara keseluruhan sangat menarik, baik dari segi isi
maupun tampilan, apalagi LKS yang dikembangkan itu berupa LKS IPA terpadu yang
sebelumnya belum pernah ada. Susunan yang digunakan dalam LKS juga sudah sesuai
karena SK, KD dan tujuan pembelajaran dicantumkan dengan jelas.

Selain itu didalam LKS juga terdapat petunjuk penggunaan LKS bagi guru
maupun siswa. Pada LKS juga diberi kata pengantar yang menunjukkan bahwa LKS
tersebut mengembangakan LKS IPA yang bersifat terpadu dan SETS. Penggunaan
LKS IPA terpadu berpendekatan SETS tersebut menurut tanggapan dari guru dapat
membantu dalam pembelajaran, karena dapat menambah wawasan siswa tentang IPA
terpadu dan keterkaitan SETS, dan supaya memberikan motivasi belajar siswa saat
kegiatan pembelajaran.

Selain itu dengan adanya kegiatan praktikum dan diskusi siswa akan lebih bisa
bekerjasama dengan temannya, sehingga siswa akan lebih aktif saat pembelajaran.
Istilah yang ada dalam LKS juga mudah dipahami karena menggunakan istilah baku
dan sesuai dengan perkembangan siswa, serta bahasa yang digunakan juga cukup
sederhana sehingga LKS bisa dipelajari oleh siswa. Pada LKS juga terdapat uji
kompetensi yang berisi analisis artikel atau berita yang menurut guru juga dapat
menumbuhkan kemampuan analisis siswa. Selain memberikan tanggapan guru juga

memberikan saran untuk peneliti yaitu lebih banyak lagi kegiatan praktikum dan
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eksplor siswa supaya siswa lebih memahami konsep IPA terpadu, karena dengan
adanya kegiatan praktikum maupun diskusi siswa lebih mudah memahami dan
mengingat.

Menurut Sudibyo (2005), hal-hal yang membuat IPA terpadu menjadi
menyenangkan antara lain banyak kegiatan praktik, siswa mendapat kesempatan kerja
kelompok, diberi kesempatan mengeluarkan pendapat/bertanya/diskusi, memperoleh
hal-hal baru dalam belajar sehingga siswa semakin mengerti kaitan IPA dengan
kehidupan sehari-hari dan merasa IPA semakin mudah dipahami. Hal tersebut
diharapkan hasil belajar siswa lebih bagus. Selain itu guru juga menyarankan peneliti
untuk bisa mengembangkan LKS pada materi IPA terpadu lain agar bisa banyak
memberikan wawasan yang luas bagi siswa supaya siswa lebih memahami tentang
materi IPA terpadu dan menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian secara keseluruhan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS pada tema
pemanasan global sangat baik.

Tanggapan Siswa Terhadap LKS IPA Terpadu berpendekatan SETS pada tema
pemanasan global

Tanggapan siswa pada uji coba skala kecil maupun skala besar terhadap LKS
IPA terpadu berpendekatan SETS, diketahui bahwa siswa merespon dengan sangat baik
terhadap LKS yang dikembangkan, dengan perolehan skor masing-masing tiap
tahapan vyaitu 97%, dan 97,86%. Hal ini dikearenakan LKS IPA terpadu
berpendekatan SETS sudah mengalami berbagai tahapan bimbingan, penilaian pakar,
dan hasil revisi, sehingga sisa memberikan respon yang sangat baik.

Menurut siswa pembelajaran menggunakan LKS IPA terpadu berpendekatan
SETS merupakan hal baru dan menarik serta menambah sumber belajar lain. Selain itu
LKS juga menambah wawasan siswa tentang materi IPA terpadu serta memberikan
wawasan bagaimana belajar SETS. LKS ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar
yang biasa ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. LKS juga menampilkan fakta

tentang materi yang sedang dipelajari dari berita maupun artikel yang disajikan,
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ataupun dari info pendukung yang disajikan yang dapat menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan siswa. Seluruh tampilan tersebut membuat kelas menjadi aktif
dan lebih banyak siswa yang sering berpendapat atau lebih responsif.

Siswa berpendapat bahwa lebih senang dengan LKS SETS ini, siswa juga
berpendapat bahwa lebih mudah memahami materi IPA, selain itu juga dari siswa
meminta agar untuk materi IPA agar sering diberikan LKS SETS dan lebih sering
kegiatan praktikum agar lebih menyenangkan dalam pembelajaran. Hasil penelitian
Rahayu (2012) menunjukkan bahwa Kegiatan ilmiah dapat membantu siswa untuk
memahami materi IPA yang diberikan oleh guru, dan mereka dapat mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh.

Secara keseluruhan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS pada tema
pemanasan global ditanggapi dengan sangat baik oleh siswa. Hal tersebut senada
dengan penilaian guru yang menganggap bahwa LKS IPA terpadu berpendekatan
SETS pada tema pemanasan global sangat baik untuk diterapkan dan dikembangkan
dalam pembelajaran IPA terpadu.

4.2.5 Hasil Belajar Siswa Peningkatan hasil belajar diukur dari pre-test dan post-
test.

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa secara individu,
sedangkan post-test digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa pada tema
pemanasan global setelah penggunaan LKS IPA terpadu berpendekatan SETS tersebut.
Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai pre-test dan post-test juga dipeoleh dari nilai
tugas-tugas kelompok. Nilai tugas tersebut dirata-rata kemudian digabungkan dengan
nilai evaluasi akhir (post-test) sehingga dapat diperoleh nilai akhir siswa. Siswa dapat
dikatakan tuntas belajar jika nilai akhir tiap siswa mencapai KKM.

LKS IPA terpadu berpendekatan SETS pada tema pemanasan global dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, tidak merasakan tekanan dalam
pembelajaran, siswa juga dapat bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan

masalah, serta mendapatkan wawasan baru dari LKS SETS tersebut, sehingga dapat
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meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Yildirim & Kurt (2011), lembar kerja siswa dapat mempengaruhi faktor
keseimbangan pada prestasi siswa. Hasil penelitian serupa dari Ajeng (2013)
menunjukkan juga bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran menggunakan pendekatan SETS dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 Karanganyar pada materi asam, basa, dan
garam.

Pada kondisi awal siklus I minat belajar peserta didik kategori tinggi adalah
40,63% menjadi 78,13% pada akhir siklus Il. Penerapan pembelajaran menggunakan
pendekatan SETS dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik kategori tinggi dari
53,13% menjadi 71,88% kelas VII A SMP Negeri 3 Karanganyar pada materi yang
sama. Melalui pembelajaran menggunakan pendekatan SETS prestasi belajar peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 3 Karanganyar pada materi yang sama juga meningkat.
Dari kondisi awal siklus I, ketuntasan belajar aspek kognitif peserta didik sebesar
46,88% dan kondisi akhir siklus 11 menjadi 81,25%

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat diambil
simpulan sebagai berikut:
1. LKS IPA Terpadu berpendekatan SETS dengan tema pemanasan global layak
digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa SMP.
2. Penggunaan LKS IPA Terpadu berpendekatan SETS dengan tema pemanasan global

dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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